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RINGKASAN

Luka merupakan suatu keadaan hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang
disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan,
sengatan listrik, dan gigitan hewan. Penderita luka menghadapi masalah serius dan sangat
rentan terjadinya infeksi yang memerlukan pengobatan cepat, tepat, dan efektif. Prinsip dalam
penatalaksanaan penyembuhan luka adalah membuat luka kotor menjadi bersih dan menutup

luka dengan membran yang dapat mempercepat penyembuhan luka (Ahmadsyah, 2004).

Pemanfaatan biopolimer dalam formulasi biomembran belum bisa sepenuhnya
digunakan secara tunggal. Biopolimer menghasilkan lapisan film yang rapuh, kurang kompak
dibandingkan dengan - polimer' sintetis seperti polivinil alkohol (PVA). Sehingga pada
 aplikasinya, biopolimer sering dikombinasi dengan polimer sintet‘is. Biomembran yang
dihasilkan dari kombinasi biopolimer dan polimer sintetis memiliki bentuk yang lebih
kompak dan sifat biodegradable yang lebih baik dibandingkan menggunakan polimer sintetis

(Kolybaba et.al, 2003).

Pembuatan biomembran penutup luka dapat diformula dengan penambahan madu.
Madu merupakan bahan alam yang sudah lama terbukti dapat menghambat pertumbuhan
bakteri, menghilangkan bau luka infeksi, dan menyembuhkan tukak. Parameter utama untuk

menilai kualitas suatu biomembran adalah melalui sifat elongasi.dan kekuatan regang yang

dimiliki oleh suatu biomembran. Melalui uji tarik, kita dapat mengetahui sifat elongasi dan
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kekuatan regang suatu biomembran. Biomembran disebut memenuhi persyaratan apabila

mempunyai sifat elongasi yang baik (Nash, 1998).

Kitosan diisolasi dari limbah udang karena produksi udang lebih banyak dan lebih
mudah diperoleh di Indonesia. Udang yang dipilih adalah udang kelong (Penaeus
merguiensis de Man) dikarenakan jenis udang ini lebih mudah ditemukan dibandingkan
dengan jenis udang lainnya di Sumatera Barat. Tahap deproteinasi udang kelong
menghasilkan residu bebas protein sebesar 74,96% dari bobot kulit udang kering. Tahap
demineralisasi didapatkan kitin kasar sebesar 63,65 gram atau 47,18% dari bobot limbah kulit
udang kering. Penelitian sebelumnya didapatkan Kkitin sebesar 60% (Rochima, 2007) dan
Lesmana (2009) sebesar 36,06%. Tahap deasetilasi didapatkan kitosan 33,70 gram dengan
rendemen sebesar 18,72% dari bobot kering kulit udang. Peneliti sebelumnya mendapatkan
rendemen 19,2% menggunakan udang Artemia urmiana (Tajik, 2008). Widyastuti (2009)
memperoleh rendemen 14,87% dan Lesmana (2009) 19,93%. Tahap deasetilasi merupakan
penentu kualitas kitosan yang ditentukan berdasarkan derajat deasetilasi. Hasil penelitian ini

diperoleh DD sebesar 72,93% menggunakan metode beseline Domszy & Robert.

Perbedaan DD yang diperoleh dapat disebabkan jenis sampel, lama pemanasan, dan
suhu yang digunakan selama proses deasetilasi. Proses deasetilasi dalam penelitian ini
menggunakan NaOH 60% pada suhu 100°C selama 4 jam, Kim (2004) menggunakan NaOH
50% pada suhu 121°C selama 30 menit. Tajik (2008) melakukan deasetilasi menggunakan
NaOH 15% selama 15 menit pada suhu 121°C dan Lesmana (2009) melakukan deasetilasi
pada suhu 100°C selama 1 jam. Semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan, semakin

lama pemanasan yang dilakukan, dan semakin sering dalam pengadukan maka proses

deasetilasi yang dilakukan semakin sempurna (Benjakul & Sophan%dora, 1993).
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7,234 ppm yang diperoleh dari persamaan linear kurva kalibrasi logam standar Ca, Y=
0,047x—0,001 dan kadar logam Mg sebesar 9,2625 ppm yang diperoleh dari persamaan linear
Y= 0,061x-0,006. Viskositas kitosan ditentukan menggunakan viskometer Ubbelohde yang
dihitung berdasarkan waktu alir larutan kitosan antara dua level dalam viskometer. Waktu alir
larutan kitosan pada viskometer Ubbelohde dengan konsentrasi larutan kitosan 0-5 g/cm’ x
107 meningkat dari 33,91 sampai 358,97 detik. Perbedaan waktu alir ini disebabkan semakin
tinggi konsentrasi kitosan, semakin lama waktu alir melewati pipa kapiler, semakin besar
jumlah grup amin yang bebas bereaksi dengan asam asetat 0,1 M maka viskositas larutan
kitosan menjadi lebih kental (Kienzle-Sterzer & Rha, 1986). Viskositas relatif, viskositas
spésiﬁk, viskositas tereduksi ditentukan berdasarkan waktu alir larutan.Viskositas memiliki
hubungan positif dengan konsentrasi larutan kitosan. Semakin tinggi konsentrasi larutan
kitosan dalam asam asetat 0,1 M semakin tinggi viskositas. Viskositas relatif meningkat dari
1,86 sampai 10,58. Viskositas spesifik meningkat dari 0,86 sampai 9,58 dan viskositas
tereduksi meningkat dari 858,70 sampai 1916,96 cm’/ g. Viskositas relatif dan viskositas
spesifik dapat langsung dihitung berdasarkan waktu alir sehingga tidak memiliki satuan,
berbeda dengan viskositas tereduksi yang diperoleh dari perbandingan viskositas spesifik
dengan konsentrasi larutan kitosan sehingga dihasilkan angka viskositas yang lebih besar

(Rochima et.al, 2007).

Viskositas intrinsik diperoleh melalui ekstraplorasi titik pada grafik konsentrasi
larutan kitosan sebagai absis dengan viskositas tereduksi sebagai ordinat yang menunjukkan
nilai absis = 0. Hasil ekstraplorasi menunjukkan viskositas intrinsik sebesar 551,9 cm’/ g.
Penentuan BM kitosan sangat penting dilakukan untuk mengetflihui kualitas kitosan karena

BM berpengaruh besar terhadap formulasi obat (Felt, Buri & Gurny, 1998). BM kitosan




ditentukan dengan metode viskometri menggunakan rumus Mark-Houwink yang
berhubungan dengan viskositas intrinsik (Brack, Tirmizi & Risen, 1997). BM kitosan yang

diperoleh sebesar 788.805.

Kitosan yang telah diisolasi digunakan sebagai bahan dasar pembentuk biomembran.
Kitosan dapat membentuk gel dalam suasana asam seperti asam laktat, asam asetat, asam
formiat, asam maleat, asam askorbat, dan asam malit. Penelitian ini menggunakan asam laktat
2% untuk melarutkan kitosan karena kitosan lebih mudah larut di dalam asam laktat
dibandingkan asam lainnya dan asam laktat memiliki bau yang tidak menyengat (Rowe et.al,
2009). Khan et.al (2000) melaporkan bahwa asam laktat menghasilkan biomembran yang
tidak menimbulkan reaksi alergi, lebih fleksibel, bioadhesif, lebih lembut, dan sesuai untuk
pembalut Juka. Pembuatan biomembran selain menggunakan Kitosan juga membutuhkan zat
tambahan berupa PVA sebagai penguat biomembran karena kitosan sebagai pglnner gllam
menghasilkan biomembran yang masih rapuh dan tidak kuat sehingga diperlukan polimer

sintesis yang dapat menguatkan biomembran.

Berdasarkan hasil rata-rata, standar deviasi, rentang penerimaan, uji homeg O

distribusi normal dan analisis dari program SPSS, uji tensile strength, uji elongasi, uji =~

swelling untuk optimasi formula uji yang terbaik dari keseluruhan uji dan parameter diatas
terdapat pada peningkatan konsentrasi kitosan : konsentrasi madu : PVA adalah kitosan 3-4 :

madu 15 : PVA 3-5%.s
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan suatu keadaan hilang atau rusaknya sebagian jaringan
tubuh yang disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, pengaruh
temperatur, zat kimia, ledakan, sengatan listrik, gigitan hewan, dil. Penderita luka
menghadapi masalah serius dan sangat rentan terjadinya infeksi yang memerlukan
pengobatan cepat, tepat, dan efektif (Ahmadsyah, 2004).

Pembuatan biomembrane sebagai lapisan film sudah banyak digunakan.
Bahkan banyak peneliti memanfaatkan polimer sintetis atau polimer alam
(biopolimer) dalam formula pembuatan biomembran. Selain itu juga pemanfaatan
biopolimer untuk kemasan, lapisan film, dan biomembran semakin meningkat
dibandingkan polimer sintetis. Pemanfaatan biopolimer dalam formulasi
biomembran belum bisa digunakan sepenuhnya secara tunggal, kerana akan
menghasilkan lapisan film yang rapuh, kurang kompak dibandingkan dengan
polimer sintetis seperti polivinil alkohol (PVA). Sehingga penggunaan
biopolimer dikombinasikan dengan polimer sintetis.

Limbah udang berupa kulit dan kepala udang sebenarnya bisa
dimanfaatkan sebagai bahan baku kitin atau kitosan yang memiliki nilai
ekonomis sangat tinggi. Penggunaan kitosan dalam bidang farmasi tidak sebatas
sebagai senyawa aktif (active compound) tapi juga sebagai bantuan formula
sediaan (additive), kitosan dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan antibakteri

yang lebih kuat dari asam laktat, anti parasitik, penghelat radikal bebas dan logam

berat, pengemulsi, pengental dan immobilisasi enzim (Anonini, 2004).




I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum
2.1.1 Kitin dan Kitosan (Robert, 1992; Hennen, 1996; Sakkinen, 2003)

Kata kitin berasal dari bahasa Yunani, yaitu khiton yang berarti baju
rantai dari besi. Hal ini sesuai dengan fungsinya sebagai pelindung pada hewan
golongan invertebrata. Kitin sebagai prekursor kitosan pertama kali ditemukan
pada tahun 1811 M oleh seorang ahli Perancis bernama Henri Braconnot sebagai
hasil isolasi dari jamur. Sedangkan kitin dari kulit serangga ditemukan kemudian
pada tahun 1820 M (Hennen, 1996; Sakkinen, 2003).

Kitosan ditemukan oleh C. Roughet pada tahun 1859 M dengan cara
merefluks kitin dengan larutan KOH pekat. Perkembangan penggunaan kitin dan

kitosan meningkat pada tahun 1940, terlebih dengan makin diperlukannya bahan
| alami oleh berbagai industri sekitar 1970. Penggunaan kitosan untuk aplikasi
khusus seperti farmasi dan kesehatan dimulai pada pertengahan 1980-1990 M

(Hennen, 1996).

2.1.2 Sifat Fisika dan Kimia Kitin (Robert, 1992)
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Gambar 1. Struktur Kitin
Dari segi kimia, kitin adalah suatu polimer golongan homopolisakarida
yaitu [B - 1,4 — N-asetil — 2 — deoksi — D — glukosa]. Kitin adalah turunan selulosa

berantai panjang tersusun oleh monomer 2-asetamida-2-deoksi-D-glukosa, yang




3.1.1 Tempat Penelitian :

III. BAHAN DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan dilaboratorium Farmasetika Dasar, Fakultas

Farmasi Lantai 3 Universitas Andalas, Padang—Sumatra Barat.

Laboratorium Teknologi Formulasi Sediaan Steril, Fakultas Farmasi

Universitas Andalas, Padang—Sumatra Barat.

Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas MIPA,

Timur

3.1.2 Waktu Penelitian :
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Desember—Juli 2010.
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8 Penulisan Tesis




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Hasil

4.1.1 Isolasi dan Pemeriksaan Kitosan

E a. Isolasi kitosan dari limbah udang menghasilkan rendeman sekitar

! 18,72% yaitu 33,70 gram kitosan dari 180 gram limbah kulit udang

[ kering. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 1 & 2, Tabel 7)

! b. Hasil pemeriksaan FT-IR kitosan dan penentuan nilai DD dengan

} menggunakan metode base line adalah sebesar  72,93%. Hasil

| selengkapnya dapat dilihat pada (Lan;piran 3, Tabel 8). ‘

c. Hasil pemeriksaaan kandungan mineral Ca dan Mg sisa yang dilakukan
terhadap sampel kitosan menggunakan SSA memberikan kadar Ca sisa
sebesar 7,234 ppm dan kadar Mg sisa sebesar 9,2625 ppm. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 5 & 6)

d. Hasil pengukuran partikel kitosan yang sudah menjadi serbuk dengan
menggunakan mikroskop okuler dapat dilihat selengkapnya pada
(Lampiran 4, Tabel 9)

|

l

' e. Untuk pengujian kekuatan biomembran tertinggi dimiliki pada formula
|! uji dengan penambahan madu : PVA : kitosan adalah 10 : 7 : 4% )
|l dalam asam laktat 2% yaitu sebesar 8,290 N. Sedangkan untuk uji
'[ kekuatan yang terendah dimiliki formula uji dengat;‘ penambahan madu :
! PVA : kitosan adalah 15 : 3 : 2% dalam asarh laktat 2%. Hasil
! selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 13, Tabel 33, 34 & 35)

f. Untuk pengujian d;aya regang tertinggi dimiliki pada formula uji dengan

1 penambahan madu : PVA : kitosan adalah 10 : 5 : 2% (*) dalam asam
I
I
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan

a. Lamanya pemanasan dan peningkatan temperatur berpengaruh terhadap
penentuan dan transformasi kitosan.

b. Jika dilihat dari evaluasi fisik biomembran memenuhi syarat baik dari
segi homogenitas, warna, bentuk dan bau. Semakin besar peningkatan
kitosan : madu : PVA maka tensile strength biomembran semakin
menurun.

c. Dari hasil analisis statistik, rata-rata, standar deviasi (SD), uji distribusi
normal, Uji LSD, uji homogenitas, Post Hoc Tests, pembacaan grafik
maka formula yang memenuhi syarat uji tensile strength, elongasi dan
daya mengembang biomembran terdapat pada peningkatan konsentrasi

kitosan 3-4% dalam asam laktat 2% (*/y) terhadap peningkatan

e o e PN TN e

konsentrasi madu 15% dan peningkatan konsentrasi PVA sebesar 3-5%,

yaitu Formula uji 14 dan 22.

52 Saran

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk :

a. Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk melanjutkan penelitian Optimasi Formula Biomembran Kitosan
3% terhadap peningkatan madu 15-20% dan pgpingkatan konsentrasi

PVA 3-5%.

| b. Melakukan uji bi_odegradable biomembran penutup luka, untuk melihat

sejauh mana sifat biodegradable yang baik dari biomembran dengan

penambahan polimer lain.
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1 1. Isolasi dan Deasetilasi Kitin menjadi Kitosan dari kulit udang
Kelong (Penaeus merquiensis De Man).

Kulit Udang Kelong Kering (Penaeus
merquiensis De Man)

180 gram

- NaOH 3,5% ( 1:10)
- Refluks 65 0 C selama 2 jam
- Saring dan cuci hingga netral

Deproteinisasi

“ Residu Bebas Protein (134,92 gram) ﬂ

i et - HCl-l ,O0N (1:10 ) lalu aduk selama 30
menit w
- Saring dan cuci hingga netral

Kitin kasar
(63,65 gram)

- Rendam dengan NaClO dengan konsentrasi
0,5 % selama 2,5 jam pada suhu kamar

- Saring dan cuci hingga netral

- Keringkan dalam lemari pengering

Pemutihan

" Kitin (58,80 gram) “

NaOH 50 % ( 1:10)

Refluks 100 ° C selama 60 menit
Saring dan cuci hingga netral
Keringkan dalam lemari pengering

Deasetilasi

Kitosan
(33,70 gram)




